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 ABSTRACT 

This R & D research aims to develop basic physics teaching materials 

integrated with Islamic values in improving scientific literacy skills. Data was 

obtained from validation sheets and product implementation observations, 

student response questionnaires to products, and valid and reliable scientific 

literacy ability tests. The data analysis technique uses descriptive and 

inferential analysis after fulfilling the normality and homogeneity test 

requirements. The results of the validity test of basic physics teaching 

materials integrated with Islamic values have an average value of 94.26% 

with validity criteria categorized as very valid. The results of the product 

practicality test have an average value of 1.64, meaning that it has met the 

practicality criteria in the implemented category. The results of the product 

effectiveness test have an average value of student responses to teaching 

materials of 3.54 or 82.26% with a very positive response category, so that 

the teaching materials used have a good effect in increasing students' 

scientific literacy. This research indicates that basic physics teaching 

materials that are integrated with Islamic values are suitable for use as 

learning resources because they meet the criteria of being valid, practical 

and effective. 

KEYWORDS: Basic physics; development; Islamic values; science literacy 

ability; teaching materials  

 

ABSTRAK 

Penelitian R & D ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar fisika 

dasar terintegrasi nilai Islam dalam meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Data diperoleh dari lembar validasi dan observasi keterlaksanaan produk, 

angket respon mahasiswa terhadap produk, dan tes kemampuan literasi sains 

yang valid dan reliabel. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 

dan inferensial setelah memenuhi uji persyaratan normalitas dan 

homogenitas. Hasil uji kevalidan bahan ajar fisika dasar  terintergrasi nilai 

Islam memiliki nilai rata-rata 94,26% dengan kriteria kevalidan berkategori 

sangat valid. Hasil uji kepraktisan produk memiliki nilai rata-rata sebesar 

1,64, artinya telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan kategori terlaksana 

seluruhnya. Hasil uji keefektifan produk memiliki nilai rata-rata respon 

mahasiswa terhadap bahan ajar sebesar 3,54 atau 82,26% dengan kategori 

respon sangat positif, sehingga bahan ajar yang digunakan memberikan efek 

yang baik dalam meningkatkan literasi sains mahasiswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahan ajar fisika dasar yang terintegrasi nilai Islam 

layak digunakan sebagai sumber belajar karena telah memenuhi kriteria 

valid, praktis dan efektif. 

KATA KUNCI: Bahan ajar; fisika dasar; pengembangan; kemampuan; 

literasi sains; nilai Islam 
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1. Pendahuluan  

Disikursus pengintegrasian ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam sudah sejak lama 

digaungkan, yakni sekitar lima dekade terakhir (UII, 2020) atau beberapa tahun terakhir 

(Arifudin, 2016). Pada konteks pendidikan Abdullah mengatakan perlunya perumusan secara 

jelas integrasi nilai Islam dalam program dan praktik pembelajaran di semua program studi 

pendidikan (Abdullah, 2010). Penerapan nilai Islam dalam proses pembelajaran dapat 

menimbulkan kesadaran dan menciptakan kebaikan antar sesama manusia sehingga akan 

membentuk akhlak mulia (Djudin, 2016). Aminuddin (2010) mengatakan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mengakibatkan tiga hal: pertama, dikotomi ilmu agama dan ilmu 

umum yang berkepanjangan; kedua, keterasingan pengajaran ilmu-ilmu keagamaan dari 

realitas kemordenan; dan ketiga, menjauhnya kemajuan ilmu pengetahuan dari nilai-nilai 

agama. 

Dalam konteks Indonesia, sejumlah penelitian tentang integrasi ilmu pengetahuan dan 

agama telah banyak dilakukan. Penelitian tersebut dilakukan di berbagai jenjang pendidikan 

mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pada jenjang sekolah dasar, 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan, seperti penelitian pengembangan 

bahan ajar IPA integratif yang menekankan pendekatan kontekstual (Bujuri & Baiti, 2019) dan 

pengembangan modul pembelajaran sains berbasis integrasi Islam-Sains (Yuliawati et al., 

2012). Sementara pada jenjang Sekolah Menengah (SMP/MTs) penelitian tentang integrasi 

ilmu pengetahuan dan agama juga telah dilakukan, sebagaimana penelitian pengembangan 

modul IPA terpadu terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an (Latifah & Ratnasari, 2016) dan 

pengembangan bahan ajar terintegrasi dalam meningkatkan hasil belajar IPA (Susilowati, 

2017). Pada jenjang SMA telah dikembangkan modul fisika integrasi Islam-Sains sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Husna, Hasan, Mustafa, Syukri, & Yusrizal (2020). Sedangkan 

pada perguruan tinggi, penelitian dengan topik integrasi keilmuan umum dan Islam juga telah 

dilakukan, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Juita, M, dan Alwis yang 

mengembangkan modul fisika dasar berbasis konsep nilai-nilai Islam terpadu Jurusan Biologi 

(Juita et al., 2020), Suparni (2019) megembangkan bahan ajar berbasis integrasi interkoneksi 

sebagaimana konsep integrasi yang digagas oleh Abdullah dan Riyanto (2014). 

Penelitian-penelitian tersebut khususnya pada jenjang perguruan tinggi cenderung 

membahas pengembangan bahan ajar atau modul pembelajaran dan tidak menekankan pada 

literasi sains. Padahal literasi sains sangat penting dimiliki oleh seseorang di era abad 21 (S. N. 

Pratiwi et al., 2019). Tidak dapat dipungkiri literasi sains memiliki kontribusi besar terhadap 

perkembangan sains bahkan di bidang yang lain misalnya sosial, budaya, dan ekonomi 

(Situmorang, 2016). Kemampuan literasi sains harus dibangun oleh dosen agar tertanam dalam 

diri mahasiswa keterampilan-keterampilan, aktif dan turut serta di lingkungannya dan mampu 
memecahkan masalah serta mengambil keputusan (Toharuddin, 2011). Penelitian ini menjadi 

penting dilakukan karena selama ini dosen yang mengajar mata kuliah Fisika Dasar belum 

menyediakan bahan ajar yang relevan dan cenderung menggunakan metode ceramah. Di sisi 

lainnya, dosen yang mengajar mata kuliah Fisika Dasar memiliki latar belakang keilmuan dari 

perguruan tinggi umum sehingga sulit mengaitkan materi fisika dengan nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan bahan ajar fisika dasar berbasis integrasi nilai-nilai Islam. Rumusan masalah 

yang menjadi fokus penelitian ini adalah “apakah bahan ajar fisika dasar terintegrasi nilai Islam 

yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 

mahasiswa?” Penelitian ini memiliki kontribusi baik secara praktis, empiris, kontekstual, 

maupun kebijakan. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi kepada dosen Program 

Studi Fisika untuk menerapkan bahan ajar terintegrasi Islam ini dalam mata kuliah Fisika Dasar 

sehingga literasi sains mahasiswa dapat meningkat secara signifikan. Secara empiris, penelitian 

ini memberikan kontribusi kepada Lembaga Penjamin Mutu IAIN Kendari untuk melihat 
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konsistensi dosen dalam menerapkan core values IAIN Kendari dalam perkuliahan. Secara 

kontekstual, penelitian ini dilakukan di IAIN Kendari, namun dapat dijadikan rujukan untuk 

menerapkan hasil penelitian ini di perguruan tinggi yang berbasis Islam. Secara kebijakan, 

Lembaga Penjamin Mutu dapat merujuk kepada penelitian ini dalam melakukan evaluasi 

pelaksanaan perkuliahan Fisika Dasar yang terintegrasi nilai-nilai Islam sebagai basis atau core 

values IAIN Kendari. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 

rancangan 4D, yakni; define, design, develop, and disseminate yang mengadaptasi model 

penelitian Gall, Borg & Gall (1983) dengan pengembangan perangkatnya mengadaptasi model 

pengembangan ADDIE yang meliputi 4 tahapan yaitu: (1) Tahap Analisis; (2) Tahap Desain; 

(3) Tahap Pengembangan; (4) Tahap Implementasi dan Evaluasi (Zuriyani, 2012). 

Populasi dan sampel pada penelitian ini terdiri dari ahli pendidikan yang terdiri dari 4 

orang sebagai validator produk pembelajaran  (ahli integrasi sebanyak 2 orang, ahli media 1 

orang dan ahli materi 1 orang) dan mahasiswa program studi Tadris IPA dan Fisika terdiri dari 

17 orang mahasiswa pada uji coba sampel kelompok kecil dan 23 orang mahasiswa untuk uji 

coba sampel kelompok besar. Rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Sebagaimana gambar 1 di atas, prosedur penelitian ini terdiri dari lima tahap yaitu: 1) 

Menganalisis kebutuhan dengan melakukan survei lapangan untuk menganalisis kurikulum 

Fisika, identifikasi pelaksanaan pembelajaran Fisika, kondisi dosen fisika, dan sarana 

pembelajaran Fisika; 2) Mendesain produk (mengidentifikasi Kompetensi Inti yang mengacu 

pada kurikulum, menetapkan Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran, mendesain bahan 

ajar terintegrasi nilai Islam, dan menghasilkan Draft Produk); 3) Pengembangan produk dengan 

melakukan validasi pakar, analisis dan kajian, serta revisi I; 4) Implementasi dan Evaluasi, 

tahap penerapan dan evaluasi dilaksanakan dengan melakukan uji kelompok kecil, analisis dan 

kajian, serta revisi II, kemudian diuji lagi pada kelompok besar, dilakukan analisis dan kajian, 

dan melakukan revisi III atau yang terakhir. Sedangkan proses evaluasi dilakukan di setiap 

tahapan-tahapan tersebut. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Tahap Pendefinisian (Define) 

Setelah melakukan analisis awal tersebut selanjutnya peneliti merumuskan hal-hal yang 

diperlukan dalam pengembangan bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam. Hasil analisis 

kebutuhan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Aspek Deskripsi 

Perangkat 

Pembelajaran 

1. Tidak tersedianya buku/ perangkat pembelajaran Fisika Dasar 1 yang secara 

sistematis membahas tentang materi fisika beserta integrasinya dengan ayat-ayat 

dalam Al-Qur’an yang sesuai tujuan pembelajaran pada kurikulum yang diterapkan 

di program studi pendidikan Fisika. 

2. Perangkat pembelajaran fisika dasar 1 yang selama ini digunakan adalah buku-buku 

fisika terjemahan yang isinya lebih membahas materi fisika saja tanpa ada 

integrasinya dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

3. Silabus perkulihan pada mata kuliah fisika dasar 1 hanya memuat kompetensi 

pengusaan materi-materi fisika saja. Uraian indikator dalam pencapaian kompetensi 

tidak ditemukan kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan teori fisika 

dengan nilai Islam 

Strategi 

Pembelajaran  

Strategi pembelajaran yang digunakan dosen fisika dasar 1 dalam membawakan 

perkulihan cenderung membahas materi fisika saja 

Hasil Belajar 1. Jenis evaluasi dalam pekulihan fisika dasar 1 hanya untuk materi fisika saja. Untuk 

evaluasi dalam hal integrasi belum pernah dijumpai dalam perkuliahan.  

2. Hasil belajar mahasiswa fisika dasar secara umum nilai rata-rata hasil belajar 

mahasiswa belum mencapai nilai standar ketuntasan yaitu 70. Namun untuk 

kepraktisan pembawaan materi kuliah masih memerlukan media tambahan seperti 

bahan ajar atau bahan ajar untuk mahasiswa yang dapat membantu mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri. 

 

Hasil analisis awal di atas menggambarkan permasalahan-permasalahan yang dialami 

dosen dan mahasiswa dalam proses perkuliahan. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

menggunakan bahan ajar fisika dasar terintegrasi nilai Islam. 

3.2 Tahap Perancangan (Design) 

3.2.1 Rancangan Bahan ajar 

Pemilihan format dilakukan dengan mengkaji format perangkat pembelajaran yang telah ada. 

Dalam penelitian ini format yang dipilih adalah format yang ditentukan oleh kurikulum dan 

silabus mata kuliah Fisika Dasar 1. Bahan ajar yang dikembangkan adalah bahan ajar 

mahasiswa. Format bahan ajar mahasiswa memuat format bahan ajar yang disesuaikan dengan 

format Satuan Acara Perkuliahan (SAP). 

 

3.2.2 Rancangan Instrumen untuk Memperoleh Data 

Instrumen penilaian dirancang berupa instrumen kevalidan, instrumen kepraktisan, dan 

instrumen keefektifan, dengan tujuan untuk memperoleh kualitas semua komponen 

pengembangan yang mencakup valid, praktis dan efektif. Instrumen pengumpulan data yang 

dibuat adalah instrumen validasi bahan ajar yang divalidasi ahli materi fisika, ahli media, ahli 

integrasi. 

 

3.3 Hasil Pengembangan (Develop) 

Pengembangan produk (product development) merupakan salah satu tahapan dalam proses 

penelitian pengembangan (Research and Development). Untuk mengembangkan sebuah 
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produk, maka produk yang telah didesain perlu divalidasi oleh beberapa pakar atau ahli agar 

produk tersebut menjadi sebuah produk yang valid. Sebuah produk baru yang dihasilkan dalam 

penelitian pengembangan minimal harus memenuhi 3 kriteria, salah salah satu di antaranya 

adalah valid. Suatu produk dikatakan valid apabila merefleksikan jiwa pengetahuan state of the 

art of knowledge, yang sering juga disebut dengan validitas isi. 

 

3.3.1 Hasil Validasi 

3.3.1.1 Hasil validasi ahli dan praktisi pada bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam 

Validasi ini dilakukan oleh validator (4 orang ahli). Hasil validasi ini dapat menentukan 

kelayakan bahan ajar tersebut untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian para ahli 

umumnya berupa catatan-catatan kecil pada poin yang perlu diperbaiki beserta saran-sarannya. 

Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi 

nilai Islam secara umum meliputi; (1) Komponen penyajian, (2) Komponen kelayakan isi, (3) 

Komponen kebahasaan. Berikut ini adalah rincian analisis hasil validasi bahan ajar mahasiswa 

untuk setiap aspek penilaian. 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Bahan ajar Fisika Dasar 1 Terintegrasi Nilai Islam 

No Aspek Penilaian 
Skor Penilaian Oleh Pakar 

V1 V2 V3 V4 

1. Komponen Penyajian 42 40 41 42 

2. Komponen Kelayakan Isi 50 49 49 51 

3. Komponen Kebahasaan 48 49 47 50 

Jumlah 140 138 137 143 

Rerata Skor Oleh Pakar (%) 

94.59 93.24 92.57 96.62 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

94,26 (Sangat Valid) 

 

3.3.1.2 Hasil  validasi ahli terhadap instrumen penelitian 

Validasi ini dilakukan oleh para validator (2 validasi ahli). Hasil validasi ini akan menentukan 

kelayakan instrumen tersebut untuk digunakan dalam proses pengambilan data. Penilaian para 

ahli umumnya berupa catatan-catatan kecil pada poin yang perlu diperbaiki beserta saran-

sarannya. 

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Bahan ajar. 

Lembar Observasi Keterlaksanaan Bahan ajar bertujuan untuk menilai kepraktisan bahan ajar 

fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam yang telah dibuat. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang 

ahli. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi nilai 

Islam secara umum meliputi; (1) aspek petunjuk, (2) aspek bahasa, (3) aspek cakupan aktivitas 

mahasiswa.  

 
Tabel 3. Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Bahan Ajar 

No. Aspek Penilaian 
Skor Penilaian 

Rerata % Keterangan 
V1 V2 

1. Aspek Petunjuk 8 7 7,5 93.75 Sangat Valid 

2. Aspek Bahasa 10 11 10,5 87.5 Valid 

3. 
Aspek Cakupan 

Aktivitas Mahasiswa 
7 8 7,7 93.75 SangatValid 

Jumlah 25 26 25,5   

Rata-rata Penilaian (%) 
89.29 92,86    

91,07 Sangat Valid 
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b. Angket Respon Mahasiswa 

Instrumen angket respon mahasiswa bertujuan untuk menilai keefektifan bahan ajar fisika dasar 

1 terintegrasi nilai Islam yang telah dibuat. Instrumen ini divalidasi oleh 2 orang ahli. Aspek-

aspek yang diperhatikan dalam validasi bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam secara 

umum meliputi; (1) Aspek petunjuk, (2) Aspek bahasa, (3) Aspek cakupan respon mahasiswa. 

 
Tabel 4. Hasil Validasi Respon Mahasiswa terhadap Keterlaksanaan Bahan Ajar 

No. Aspek Penilaian Skor Penilaian % Keterangan 

1. Aspek Petunjuk 8 100 Sangat Valid 

2. Aspek Bahasa 11 91,67 SangatValid 

3. 
Aspek Cakupan Respon 

Mahasiswa 
8 100 Sangat Valid 

Jumlah 27   

Persentase Penilaian (%) 96,43 Sangat Valid 

 

3.3.2 Hasil Revisi Bahan Ajar dan Instrumen Penelitan 

Hasil revisi bahan ajar dan instrumen penelitian memuat saran-saran yang diberikan oleh para 

validator untuk kesempurnaan seluruh instrumen penelitian. Agar dalam data hasil penelitian 

yang diperoleh lebih baik, lebih valid dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

3.3.2.1 Hasil Revisi Bahan Ajar Mahasiswa 

Saran ahli untuk bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi al-Qur’an diuraikan sebagai berikut: 

a. Saran Ahli Integrasi 

Validator Pertama menyarankan nilai-nilai keislaman yang terdapat pada ayat yang menjadi 

fokus integrasi harus diuraikan dengan lebih baik. Kemudian dalam mengintegrasikan nilai 

Islam dengan materi fisika perlu dimunculkan pesan atau pelajaran yang dapat diambil dari 

nilai-nilai keislaman dari ayat yang disajikan. Validator kedua menyarankan rujukan tafsir 

diperbanyak supaya lebih luas lagi pembahasannya, termasuk ayat-ayat ilmiah yang terkait. 

Selain itu, penggunaan bahasa pada bahan ajar sebaiknya merujuk pada pedoman penulisan 

karya tulis ilmiah yang ada di IAIN Kendari. 

b. Saran Ahli Materi dan Media 

Validator pertama menyarankan bahan ajar yang dibuat harus sesuai silabus pada kurikulum 

pendidikan fisika, perlu pula ditambahkan tabel pencapaian kompetensi beserta jenis penilaian 

yang digunakan, dan sebaiknya ditambahkan pertanyaan-pertanyaan pada kolom apersepsi 

yang dapat menggali pemahaman awal mahasiswa terhadap materi yang akan dipelajari. 

Validator kedua menyarankan struktur materi pada bahan ajar perlu diperbaiki dan 

ditambahkan pembahasan materi vektor sebelum masuk materi gerak dua dimensi. Gambar-

gambar yang ditampilkan harus sesuai dengan isi materi. Untuk materi dinamika partikel, 

validator menyarankan mengikuti materi pada buku Fisika Dasar yang ditulis oleh Serway dan 

Jewett. Serta sampul bahan ajar harus mewakili isi bahan ajar secara keseluruhan. 

 

3.3.2.2 Hasil Revisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Bahan ajar 

Validator pertama menyarankan memperbaiki bahasa butir 2 dan 3. Butir kedua sebaiknya 

redaksi katanya diubah menjadi mahasiswa aktif menjawab pertanyaan tentang materi yang 

telah dipelajari. Sedangkan untuk butir ketiga redaksi katanya diubah menjadi mahasiswa 

memperhatikan informasi dosen tentang tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari. 
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Validator kedua menyarankan sebaiknya lembar observasi ini memenuhi sintaks 

pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Lembar 

observasi yang dibuat harus terstruktur agar setiap aspek yang akan diamati dapat dinilai oleh 

observer secara baik dan teliti. 

Berdasarkan hasil revisi Bahan ajar Fisika Dasar 1 Terintegrasi nilai Islam, lembar 

observasi keterlaksanaan bahan ajar, dan angket respon mahasiswa yang telah dilakukan, maka 

diperoleh bahan ajar dan instrumen penelitian yang layak untuk dilakukan pada tahap uji coba, 

dalam hal ini disebut perangkat pembelajaran prototipe II. 

 

3.3.3 Analisis Hasil Uji Coba 

Kegiatan uji coba skala kecil dilakukan di kelas Tadris IPA selama 1 kali pertemuan digunakan 

untuk proses perkuliahan. Untuk uji coba skala besar dilakukan pada Tadris Fisika selama 3 

kali pertemuan untuk proses perkuliahan. Setiap kali pertemuan dilaksanakan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar yang diamati oleh dua orang observer. 

Pada pertemuan terakhir peneliti membagikan angket respon mahasiswa terhadap bahan ajar 

fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam yang selanjutnya diisi oleh setiap mahasiswa. Setelah itu 

dilakukan tahap penyebaran pada mahasiswa Tadris IPA semester I. 

Setelah bahan ajar divalidasi oleh para ahli disebut Prototipe I. Bahan ajar ini kemudian 

diuji cobakan secara terbatas di kelas Tadris IPA. Uji coba ini disebut uji coba skala kecil/uji 

coba terbatas yang bertujuan memperoleh saran-saran untuk perbaikan bahan ajar yang 

diperoleh dari penilaian mahasiswa. 

 

3.4 Deskripsi hasil penyebaran (Dissiminate) 

Tahap penyebaran (dissiminate) merupakan tahap penggunaan bahan ajar yang telah 

dikembangkan setelah dilakukan uji coba skala besar pada mahasiswa semester I kelas Tadris 

Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Kendari, maka kemudian dilakukan 

tahap penyebaran dalam bentuk sosialisasi atau memperkenalkan bahan ajar fisika dasar 1 

terintegrasi nilai Islam pada mahasiswa semester I tadris Fisika IAIN Kendari. Dalam kegiatan 

tersebut diperkenalkan secara urut mulai dari item-item yang terdapat pada bahan ajar, materi 

fisika yang disertai dengan ayat Al-Qur’an yang sesuai. Penjelasan integrasi mengenai nilai-

nilai Islam yang dapat diambil dari ayat yang menjadi fokus integrasi, serta memperlihatkan 

jenis soal-soal uji kompetensi yang mengintegrasikan pemahaman kosep fisika dengan ayat-

ayat Al-Qur’an yang sesuai. 

Setelah memperbaiki bahan ajar dari saran-saran yang diperoleh, selanjutnya bahan ajar 

diuji cobakan dalam skala besar di kelas Tadris Fisika yang berjumlah 23 orang. Hasil yang 

diperoleh dari uji coba ini adalah; 1) Hasil keterlaksanaan bahan ajar diperoleh nilai rata-rata 

1.64; 2) Hasil respon dan hasil elajar mahasiswa menggunakan bahan ajar terintegrasi diperoleh 

nilai rata-rata 3.54 yang berada dalam kategori sangat positif sehingga bahan ajar yang 

digunakan memberikan efek yang baik terhadap mahasiswa dalam proses perkuliahan. 

Selanjutnya nilai kemampuan literasi sains mahasiswa pada pembelajaran fisika dasar 

di kelas Tadris Fisika yang telah menggunakan bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam, 

maka secara deskriptif dapat dijelaskan seperti pada Tabel 5. Sebelum data-data tersebut 

dianalisis untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t berpasangan, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji prasyarat analisis ini menggunakan SPSS-21. Dari hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi skor kemampuan literasi sains mahasiswa pada sampel 



70 
 

kelompok besar diperoleh nilai probabilitas () Sig. 0,658 dan nilai postes pada sampel 

kelompok besar diperoleh nilai probabilitas () Sig. 0,172. Kedua nilai probabilitas () Sig 

tersebut lebih besar dibandikan dengan α = 0,05, maka Ho diterima (sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal). Hal ini berarti bahwa kedua data nilai kemapuan literasi 

sains mahasiswa yang berasal dari sampel kelompok besar yang diuji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov, keduanya mempunyai sebaran data yang berdistribusi normal. 

Sementara pada uji homogenitas diperoleh nilai probabilitas () Sig. = 1,696 lebih besar dari α 

= 0,05 (ρ = 1,696> α = 0,05) sehingga skor pada variabel pretes dan postes kemampuan literasi 

sains mahasiswa pada sampel kelompok besar adalah menyebar secara homogen. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Data Nilai Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa 

 

Statistics Pretes Postes 

N Valid 23 23 

Missing 26 26 

Mean  58.7826 89.9130 

Median 60.0000 90.0000 

Mode 60.00 90.00 

Std. Deviation 7.27984 5.67221 

Variance 52.996 32.174 

Range 28.00 20.00 

Minimum 44.00 78.00 

Maximum 72.00 98.00 

Sum 1352.00 2068.00 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis, bahwa terdapat 23 responden yang diamati terlihat 

rata-rata kemampuan literasi sains mahasiswa (sebelum menggunakan bahan ajar) pada 

pembelajaran Fisika Dasar materi Gerak adalah sebesar 58,78 dan nilai rata-rata sesudah 

perlakuan dengan bahan ajar  terintegrasi nilai Islam diperoleh sebesar 89,91, artinya nilai 

kemampuan literasi sains mahasiswa sebelum perlakuan meningkat setelah diberikan 

perlakuan.  

Selanjutnya, dari hasil uji-t berpasangan terlihat bahwa rata-rata perbedaan antara nilai 

pretes (sebelum perlakuan) dan postes (setelah perlakuan) pada sampel kelompok besar adalah 

sebesar -31,13. Tanda minus (-) berarti nilai kemampuan literasi sains mahasiswa sesudah 

diberi perlakuan dengan menggunakan bahan ajar yang terintegrasi nilai Islam lebih besar 

daripada nilai kemampuan literasi sains mahasiswa sebelum perlakuan pembelajaran. Artinya 

terdapat peningkatan nilai kemampuan literasi sains mahasiswa sesudah diberikan perlakuan 

dengan simpangan rata-rata peningkatan yang menyebar pada seluruh sampel adalah sebesar 

5,619. Sedangkan nilai thitung= 26,570> ttabel= 2.069 pada taraf  = 0.05, dan nilai probabilitas 

() Sig. = 0.000 <  = 0.05. Hal ini berarti menolak Ho dan menyimpulkan bahwa pada populasi 

(dari mana sampel tersebut diambil) secara statistik ada perbedaan yang signifikan antara rata-

rata nilai kemampuan literasi sains mahasiswa sebelum dengan sesudah perlakuan dengan 

menggunakan bahan ajar fisika dasar terintegrasi nilai Islam pada konsep Gerak (Kinematika 

dan Dinamika).   

Dalam penyusunan bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam untuk bagian 

integrasi fisika dengan Al-Qur’an peneliti memakai memakai metode tafsir tematik. Langkah-

langkah standar yang dilakukan pada metode tematik menurut Bagir Al-shadr, yaitu 1) Analisis 
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Realitas atau fenomena; 2) Pengelompokan hasil analisis berdasarkan kategori tertentu; 3) 

Sejumlah analisis didialogkan dengan ayat-ayat yang relevan (Rosadisastra, 2007). 

Hasil analisis validasi bahan ajar diperoleh 94,26% yang berarti sangat valid. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ada tiga komponen dalam validasi bahan ajar ini, 

yaitu komponen penyajian, komponen kelayakan isi, dan komponen kebahasaan. Menurut 

Suparman, Eliyanti, & Hermawati (2020) bahwa penyajian materi ini sangat penting, karena 

dapat membantu peserta didik atau mahasiswa dalam memahami materi. Selain itu, sedapat 

mungkin bahan ajar atau materi yang disajikan singkat, padat dan jelas sehingga memudahkan 

pemahaman siswa atau mahasiswa (Novitaningrum et al., 2014). Sementara itu, penyajian 

materi juga harus didukung oleh komponen isi  dan bahasa yang baik dan valid (Novitaningrum 

et al., 2014). Walaupun demikian, kesimpulan dari 4 validator rata-rata menyatakan bahwa 

bahan ajar fisika dasar 1 terintegrasi nilai Islam dapat digunakan dengan sedikit revisi.  

Pada umumnya semua validator memberikan penilaian bahwa komponen yang dinilai 

dinyatakan dapat digunakan dengan revisi kecil atau tanpa revisi, sehingga bahan ajar tersebut 

memenuhi kriteria kepraktisan. Keefektifan bahan ajar dinilai berdasarkan respon mahasiswa 

yang baik terhadap bahan ajar yang digunakan dan melihat hasil belajar mahasiswa. Beberapa 

kriteria keefektifan seperti yang telah dikemukakan, diperoleh bahan ajar yang efektif jika 

dilihat pada kriteria dapat dinyatakan bahwa mahasiswa memberikan respon yang sangat 

positif sebesar 82,61% dan 17,39 yang memberikan respon positif terhadap bahan ajar fisika 

dasar 1 terintegrasi nilai Islam. 

Hasil penelitian ini memberikan penguatan terhadap penelitian sebelumnya tentang 

pentingnya pengembangan bahan ajar berbasis integrasi nilai-nilai Islam. Dijelaskan bahwa 

integrasi sains dan Islam dapat memunculkan beberapa karakter dari peserta didik atau 

mahasiswa, seperti keimanan, kejujuran, kedisiplinan, dan sebagainya (Faeha et al., 2019; 

Nurjanah et al., 2018) dan juga pada penelitian Juita, dkk (2020) yang mengembangkan modul 

Fisika Dasar. Di sisi lainnya, hasil penelitian ini juga menambah khazanah keilmuan Fisika 

Dasar terintegrasi sebagai nilai tambah dalam literasi sains mahasiswa. Hal ini berbeda jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengembangkan bahan ajar berbasis 

integrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa (Husna et al., 2020; Permadi, 2018) atau 

hanya sekedar pengembangan bahan ajar terintegrasi (Arimadona, 2016; Hamzah, 2016; D. D. 

Pratiwi, 2019; Yuliawati, 2017) dan peningkatan penguasaan konsep (Ihsani et al., 2020).  

Kemampuan literasi sains mahasiswa melalui bahan ajar terintegrasi Islam meningkat 

secara signifikan. Literasi sains ini penting dikuasai karena pemahaman IPA menawarkan 

pemenuhan personal seseorang (Budiyanto et al., 2019) untuk memahami isu-isu sains, resiko 

dan manfaat sains, serta untuk memahami sifat sains, termasuk hubungannya dengan budaya 

(Wibowo & Ariyatun, 2020). Sejalan dengan itu, Gherardini (2016) mengemukakan setiap 

warga negara pada berbagai jenjang pendidikan perlu memiliki pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan scientific literate. Literasi sains juga merupakan kemampuan untuk memahami 

sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan sains untuk memecahkan masalah (Yuliati, 

2017). Di samping itu, kemampuan literasi sains akan semakin baik bila di dalamnya ada nilai 

atau Intergrasi Islam (Mukti, 2018). 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpullkan bahwa pengembangan bahan ajar 

terintegrasi nilai Islam adalah valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan literasi sains 

mahasiswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji kevalidan bahan ajar terintegrasi dengan nilai 

rata-rata 94,26%, hasil uji kepraktisan produk bahan ajar terintegrasi dengan nilai rata-rata 
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keterlaksanaan sebesar 1,64, dan hasil uji kefektifan produk bahan ajar terintegrasi dengan nilai 

rata-rata respon mahasiswa 3,54 atau terkategori sangat positif sebesar 82,26%, sehingga bahan 

ajar terintegrasi yang digunakan memberikan efektifitas yang baik terhadap literasi sains 

mahasiswa. 
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